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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawahinidaftarhurufArab dan transliterasidenganhuruf latin.

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan
Alif
tidakdilambangkan tidakdilambangkan
!
Ba Be
- B
Ta Te
& T
. Sa 3 es (dengan titik di atas)
&
Jim Je
J
d
Ha h ha (dengan titik di bawah)
z ]
i Kha Kh ka dan ha
C
, Dal D De
. Zal 7 zet (dengan titik di atas)
3
Ra Er
5 R




Zai 7 Zet
J
Sin S Es
o
. Syin Sy es dan ye
e
Sad S es (dengan titik di bawah)
ol S
. Dad d de (dengantitik di bawah)
w v
L Ta ¢ te (dengan titik di bawah)
i Za s zet (dengan titik di bawah)
‘ain ) komaterbalik (di atas)
d
. Gain Ge
£ G
Fa Ef
G F
Qaf Qi
3 Q
Kaf Ka
P K
Lam El
J L
. Mim M Em
) Nun N En
o
Wau W We
3
. Ha H Ha
Hamzah Apostrof
e
Ya v Ye
]
2. Vokal
Vokaltunggal Vokalrangkap Vokalpanjang
‘ I=a
l=a
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3. Ta Marbutah
Ta marbutahhidupdilambangakandengan /t/

Contoh :
Aaa 8 yaditulis  mar atunjamilah

Ta marbutahmati dilambangkandengan /h/
Contoh :
dab & ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
eadd) ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
3 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
gl ditulis al-gamar
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Jd 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
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Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof/ */.

Contoh:
el ditulis umirtu
£ o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Meylinasari, Try Arum.2022. "Manajemen Penyaluran Dana ZIS Dalam
Memberdayakan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus LAZISNU MWC Bandar)".
Skripsi. Jurusan/Fakultas: MD/Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Universitas
Negeri Islam K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Dr. H. Khoirul Basyar, M.S.I.

Kata Kunci: Manajemen, Penyaluran, ZIS, Pemberdayaan ekonomi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya manajemen dalam segala
bidang terutama pada sebuah lembaga sosial. Oleh sebab itu penyaluran dana ZIS
memerlukan manajemen yang sesuai. Semakin lama kemiskinan akan semakin
meningkat jika ketrampilan dan keahlian masyarakat tidak asah. Pemberdayaan
ekonomi merupakan salah satu solusi yang diberikan LAZISNU MWC
Kecamatan Bandar dalam mengentaskan kemiskinan diwilayah Bandar. Agar
pemberdayaan tidak stagnan, LAZISNU memberikan Program ekonomi yang
bersifat produktif dan konsumtif, dimana keduanya juga harus memenuhi syarat
dan melalui proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pengkajian, dan
pelaporan. Pada mekanisme pelaksanaan LAZISNU Kecamatan Bandar
mempunyai prinsip yang harus diterapkan diantaranya prinsip keterbukaan,
prinsip sukarela, prinsip keterpaduan, prinsip profesionalisme, prinsip
keterpaduan.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
mekanisme penyaluran dana ZIS untuk memberdayakan ekonomi di Lazis-Nu
MWC Bandar? (2) Bagaimana dampak penyaluran dana ZIS dalam meningkatkan
pemberdayaan ekonomi masyarakat Bandar ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan wawancara dan
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian dan penarikankesimpulan.
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah pengurus LAZISNU
MWC Kecamatan Bandar dan penerima program pemberdayaan ekonomi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) mekanisme penyaluranyang
dilaksanakan LAZISNU MWC Kecamatan Bandar dalam ikut serta
memberdayakan masyarakat tidak meninggalkan prinsip-prinsip penyaluran
zakat,serta terlaksananya penerapan manajemen mulai dari perencanaa,
pelaksanaan, pengawasan dan pengkajian, dan pelaporan.(2)dampak penyaluran
dana ZIS dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat Bandar
memiliki nilai pandang yang baik di masyarakat bandar,diwujudkan dengan
terlaksananya program-program sosial yang membantu ekonomi masyarakat
setempat.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan-permasalahan  kemiskinan semakin meningkat dan
membutuhkan campur tangan semua pihak secara bersama. Dalam
mengentaskan kemiskinan perlu pemberdayaan ekonomi pada masyarakat.!
Sebagai manusia tentunya mengetahui pentingnya saling berbagi dan tolong
menolong. Apalagi dalam islam sendiri mengajarkan arti berbagi dan
menunaikan kewajiban seorang muslim dengan julukan zakat. Dengan adanya
hukum zakat, infaq, maupun shodaqoh tersebut bermaksud agar hati, jiwa,
akal, harta serta agama tetap terjaga dan terjamin keselamatannya. Karena

segala yang ada dilangit maupun bumi adalah titipan Allah SWT.

Dalam islam pentingnya melaksanakan Zakat, Infaq, dan Shadaqah
menjadikan masyarakat berbondong-bondong melakukannya. Sehingga
perlulah manajemen yang tepat. Kaitannya dengan manajemen diartikan
sebagai proses perencanaan sampai dengan pengelolaan dalam sebuah
organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen sangat
penting dalam menggerakan suatu organisasi. Kegiatan manajemen dapat
dikatakan sebagai kegiatan mengatur seluruh proses kegiatan organisasi atau
perusahaan sesuai dengan tugas-tugas dan peraturannya. Pada istilah lain

manajemen juga diartikan sebagai upaya pencapaian tujuan yang diinginkan

! Nova Setiaji, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, uinsuka.ac.id/pdf, (Diakses 28
februari 2017).



organisasi baik dalam tujuan ekonomi, sosial, maupun politik. Sebagian
besar tergantung pada kemampuan diri sendiri dalam melakukannya.2 Untuk
meningkatkan daya guna dan hasil guna zakat infaq dan shodaqoh maka
diperlukan manajemen penghimpunan agar dapat meningkatkan pendapatan

ZIS (Zakat, Infaq dan Shodaqoh).

Setiap umat islam wajib hukumnya dalam menunaikan zakat yang disebut
dengan ilzami ijbari, oleh karena itu pelaksanaan zakat harus diterapkan dan
di tangani oleh lembaga yang profesional dan terpercaya.’* Lembaga Amil
semakin kesini harus semakin gigih dalam memberdayakan ekonomi.
Kesejahteraan merupakan tujuan lahirnya islam. Sehingga, siapapun tanpa
memandang jabatan dan rupa setiap umat islam wajib berzakat sesuai dengan
syariat islam. Nahdlatul Ulama mempunyai peran sangat penting pada bagian
ini dalam melakukan dakwah ZIS, pendampingan terhadap masyarakat untuk
mengoperasikan layanan publik dan bersinergi dengan pemerintah. Pekerjaan
sosial yang dilakukan Nahdlatul Ulama perlulah adanya anggota yang saling
bekerjasama dalam mensejahterakan umat dalam berbangsa, bernegara,

berpendidikan, sehat, serta peningkatan ekonomi.

Pengelolaan zakat yang sesuai, diperlukan Unit pengelolaan ZIS yang
amanah dan profesional. Nahdlatul Ulama bisa dikatakan organisasi islam

dengan pengikut terbesar di negara pancasila ini. sehingga terpanggillah NU

’Ismah Salamah, Telaah Krisis Dakwah Milenium III, (Jakarta: Abstraksi Pidato
Pengukuhan Profesor, 2003), him. 22.
3Taufik Nur Hidayat, Pengelolaan Dana Zakat Infag Dan Shadagqah Untuk

Pemberdayaan Ekonomi Umat, ninsuka.ac.id/pdf.



untuk membangun dan membina sebuah lembaga yang mengelola zakat
sesuai dengan manajemen proses mulai dari kegiatan merencanakan,
mengumpulkan, mengelola, mendistribusikan dan mendayagunakan
danmembuat laporan kepada publik, sehingga berdirilah lembaga pengelolaan
zakat yang diberi nama NU CARE-LAZISNU atau LAZIS Nadhlatul Ulama.*

Dasar kepengurusan tertulis dalam keterangan legalitas yang diputuskan
pada peraturan PWNU Jawa Tengah No. PW.11/050/SK/X1/2013 bahwa
Kepengurusan wilayah diberikan kepada lembaga ZISNahdlatul Ulama
ditingkat provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013-2018. Bentuk lembaga
pengelolaan ZIS yaitu nonprofit organisasi yang dicetuskan oleh NU,
berperan dalam memberantas kemiskinan dan mensejahterakan masyarakat
muslim melalui dana-dana CSR sekaligus dana ZIS agar lebih berdaya guna
dan sesuai sasaran.

NU Care-Lazisnu dalam empat tahun dari tahun 2013-2016 berfokus
pada penyusunan delegasi (cabang) di wilayah kabupaten hingga kota. Di
awal 2017, dari pernyataan pimpinan Lazisnu Jateng dinyatakan diberi izin
resmi  beroperasi. Legalitas tersebut tertera dalam SK  No.
103/LAZISNU/III/2017. Pada cabang legalitas juga diberikan kepada
lembaga sesuai dengan keputusan No.373/THN2017.3

Lazisnu Jateng di tahun 2021 bertujuan untuk melayani para Agniyak
dengan pelayanan yang prima agar terciptanya profesionalitas pada lembaga.

SK  No0.347/SK/PP-LAZISNU/I/2021 mengenai pemberian kebebasan

4Wawancara dengan M. Adnan S.Pd, selaku Pengurus Lazis-nu, (Batang, 12 juli 2022).
Sjateng.nucare.id, Pukul 18.47 Tanggal 04 Juni 2020.



beroperasional sesuai batasan dan syarat yang ditentukan kepada
kepengurusan unit pengelolaan ZIS di tingkat wilayah Jawa Tengah hal ini
dijadikan dasar dalam melaksanakan kegiatan ZIS.

LAZISNU MWC Kecamatan Bandar Kabupaten Batang merupakan Unit
Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sehadagah diwilayah Kecamatan Bandar yang
diresmikan belum lama ini sejak tahun 2018 sebagai perpanjangan tangan
dari Lazis-Nu di wilayah Kecamatan. Sama halnya dengan lembaga/unit lain,
Lazis-Nu bertugas mengumpulkan, mengatur hingga penyaluran sampai ke
tangan penerima zakat. Di kecamatan Bandar sendiri ada 17 Desa yang
dikelola oleh NU Care Lazis-Nu Bandar diantaranya Desa Batiombo,
Wonosegoro, Simpar, Candi, Wonokerto, Sidayu, Pucanggading,
Tambahrejo, Tumbrep, Bandar, Kluwih, Toso, Binangun, Pesalakan,
Wonodadi, Wonomerto, Tombo.

Untuk melaksanakan penyaluran tentunya Lazis-NU mempunyai
program sosial yaitu program pendidikan, program tanggap bencana, program
kesehatan, dan program ekonomi. Dalam menjalankan suatu program perlu
adanya mekanisme yang disusun untuk melaksanakan program khususnya
pemberdayaan ekonomi, namun sering kali rencana dihadapkan pada kondisi
yang tidak memungkinkan, sehingga pada penyaluran ada ketidak
sesuaianpada target waktu dan mustahik yang ditentukan, maka diperlukan
penerapan mekanisme yang tepat. Penyaluran yang sesuai target dan

ketepatan waktu akan menimbulkan dampak yang baik, oleh karenanya



perlulah manajemen yang efektif dan efisien untuk melaksanakan penyaluran
terutama dalam pemberdayaan ekonomi.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Manajemen Penyaluran Dana ZIS Dalam
Memberdayakan Ekonomi Masyarakat ( Studi Kasus Lazis-Nu Mwc

Bandar )”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mekanisme penyaluran dana ZIS untuk memberdayakan
ekonomi di Lazis-Nu MWC Bandar?
2. Bagaimana dampak penyaluran dana ZIS dalam meningkatkan

pemberdayaan ekonomi masyarakat Bandar ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui mekanisme penyaluran dana ZIS untuk
memberdayakan ekonomi di Lazis-Nu MWC Bandar.
2. Untuk mengetahui dampak penyaluran dana ZIS dalam meningkatkan

pemberdayaan ekonomi masyarakat Bandar.

D. Kegunaan penelitian.

1. Kegunaan Teoritis penelitian ini adalah :



a. Memperkaya khasanah kepustakaan Institut Agama Islam Negeri
Pekalongan dalam hal pemberdayaan masyarakat dalam program Lazis-
Nu.

b. Menjadi sumber rujukan pengembangan penelitian yang akan datang.

2. Kegunaan secara praktis dari penelitian ini adalah :

a. Bagi masyarakat penelitian ini mempunyai kegunaan untuk menambah
pengetahuan serta dapat dijadikan pemahaman yang sesuai dengan
metode yang dibuat oleh Lazis-Nu dikecamatan Bandar.

b. Bagi lembaga Lazis-Nu, untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas dalam lembaga ini.

c. Bagi pemerintah, untuk membantu memberikan informasi mengenai
perolehan dana zakat, infaq, dan shadaqah.®

E. Tinjauan pustaka

1. Analisis Teori

a. Teori Manajemen

Setiap lembaga yang dipercaya masyarakat wajib menerapkan
manajemen yang sesuai, agar pencapaian tujuan dapat berhasil dan
mencapai tujuan yang diinginkan. Sesuai dengan pengertiannyaAsal
kata Manajemen ialah dari kata fo manage mempunyai arti yaitu
mengatur. Kegiatan mengatur ini sebuah proses yang dilakukan sesuai
dengan tugas-tugas manajemen serta peraturannya. Sehingga

manajemen diartikan sebagai tata cara (prosedur) agar sesuai tujuan

®Evi Lailatun Nafisah, Fundraising Lazisnu Dalam Perolehan Dana ZIS Dikecamatan
Limpung Kabupaten Batang, Journal. Walisongo.Ac.Id, Him.9.



yang diinginkan. Seperti yang dikatakan oleh Andrew F.
Sikulamengungkapkan dalam buku karya malayu hasibuan, bahwa
manajemen umumnya berkaitan dengan segala kegiatan Perencanaan,
Pengorganisasian, Pengendalian, penempatan, Pengarahan,
Komunikasi, and Pengambilan Keputusan yang dilakukan oleh suatu
perusahaan atau organisasi yang bertujuan untuk mengkoordinasikan
setiap individu maupun bawahan dalam struktur jabatanagar
menghasilkan produk dan jasa yang sesuai.’

Menurut  Manulang  sebagaimana  dikutip oleh  Malayu
Hasibuan,dilihat dari segi ilmu dan seni, Managemen adalah seni dan
ilmu Planning, organizing, Staffing, giving orders, controlling
mengenai SDM untuk memenuhi kesepakatan yang dijadikan tujuan.

Terry menjelaskan sebagaimana dikutip oleh John Suprihanto,
dilihat dari segi proses, management ialah suatu proses untuk mencapai
tujuan tertentu yang meliputi gambaran pemikiran, menyususn SDA,
tindakan, dan pengawasan dengan penggunaan seni dan ilmu
pengetahuan.®

Menurut Siagian sebagaimana dikutip oleh Anwar, manajemen
diartikan sebagai kemampuan dalam mencapai sebuah efek dalam hal
mencapai keinginan yang diharapkan dengan aktifitas-aktifitas orang
lain. Sedangkan pada konsepnya sendiri management diartikan sebuah

alur aktifitas dari mulai gambaran pemikiran sampai dengan tindak

"Malayu, Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, Masalah, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2001), Hlm 1-2.
8John Suprihanto, Manajemen, Yogyakarta, Gadjah Mada University Press: 2014, Hal.4



lanjut penyelesaian semua usaha saat memerintah SDA agar efektif,
efisien, tepat, praktis, realistis dan sesuai sekaligus berdayaguna.’

Manajemen mempunyai wujud yang tidak dapat dilihat maupun
dirasakan dan mempunyai upaya dalam mewujudkan tujuan agar
melahirkan hasil yang tepat, penyebutan istilah tersebut yaitu
"Objectives" atau kenyataan. Usaha-usaha suatu kelompok memberikan
ide pencapaian-pencapain yang sudah terpilih. Manajemen juga dapat
dianggap tidak berbentuk tetapi manajemen dapat dibuktikan dengan
pencapaian yang berupa Output atau hasil kerja yang memuaskan,
ekspektasi tingi sebagai manusia serta hasil yang memuaskan. Ada
yang menyebutkan bahwa Manajemen dijelaskan sebagai (ilmu
pengetahuan) maupun keahlian (seni). Keahlian/Seni tersebut diartikan
sebagai ilmu dalam mencapai hasil yang diinginkan. Terdapat sebuah
progres pertumbuhan ang tertata tentang Management suatu sains yang
memfokuskan pada fakta-fakta global.Seni management menuntut
untuk menciptakan hal baru, sesuai dengan peraturan pengertian ilmu
management itu sendiri.!”

Tidak dipungkiri bahwa manusia mempunyai kemampuan yang
tidak banyak (terbatas)tetapi pada kenyataannya manusia mempunyai
kebutuhan yang tidak sedikit.Pentingnya mengatur segala aspek

kebutuhan yang ada di suatu oirganisasi maupun perusaha menjadikan

Hlm 31.

SAnwar, Manajemen Pemberdayaan Perempuan, Bandung, Alfabeta Bandung: 2007,

YGeorge R. Terry & Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, Terj. G.A. Ticoalu,

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), Hlm 2.



pekerjaan yang berat menjadi ringan, karena terbentuknya pembagian
pekerjaan.
Pentingnya manajemen disebabkan beberapa alasan, diantaranya :!!

1. Pembagian tugas dan wewenang. Suatu kegiatan baik itu
pekerjaan kantor maupun rumah akan terasa berat jika
dikerjakan secara individu, oleh karenanya pembagian tugas
akan meringankan beban maupun pikiran.

2. Berhasilnya perusahaan dipengaruhi oleh manajemen yang
tepat.

3. Peningkatan daya guna sekaligus hasil guna suatu peruahaan
dapat di wujudkan dalam manajemen yang tepat.

4. Mengurangi pemborosan.

5. Manajemen menjadikan alur penyelesaian strategi yang
sistematis.

6. Manajemen ialah sebuah prinsip yang menghasilkan pemikiran
sampai pelaksanaan.

b. Pengertian Zakat, Infaq, dan Shadaqah

sSjdalam arti bahasa arabzakkayang merupakan fi’il (kata kerja

intransitif) arti bersih, berkembang, rahmat, dan mulia.!?Berikut

merupakan penjelasan Zakat dalam 4 pengertian dalam bahasa arab

""Malayu, Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, Masalah, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2001), Hlm 3-4.

2Putu Widhi Iswari & Maskur Rosyid, Tinjauan Prinsip Good Governance Dan
Perspektif Islam Dalam Operasional Lembaga Zis, Journal: Filantropi Volume 1, No. 1, Tahun
2020. Hlm 90
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yaitu tidak ada kotoran,sebuah kenikmatan, berubah (ke lebih baik), dan

solusi dalam sebuah permasalahan hidup. 13

1. Zakat dikatakan suci atau dalam bahasa arabnya at-tahur
mengandung pengertian bahwa dengan menunaikan zakat harta dan
jiwa karena Allah dan bukan karena ingin di puji dari makhluk

Allah maka bersih hartanya. Q.S. at-Taubah [9]: 103:

) e Uiy L s 35 bt 283 5l e 25
e fane Al 40 6 1

"

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya

doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” (Q.S. at-Taubah [9]: 103)

2. Al-barakah (berkah) sebutan makna dari zakat yang mempunyai arti
bahwa setiap manusia tidak akan putus keberkahannya jika selalu
menunaikan zakat karna Allah SWT. Berkahnya harta akan
menjadikah keberkahan pada kehidupan. Keberkahan berasal dari
harta yang suci dan bersih oleh karena menunaikan zakat.

3. An-numuw (tumbuh dan berkembang)merupakan makna dari zakat

yang berarti tiap umat muslim yang berzakat akan terus tumbuh dan

berkembang. Orang yang rutin menunaikan zakat akan mendapat

3Mamluatul Maghfiroh, Zakat, (Sleman: Pustaka Insan Madani, 2007), Him 5-7
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kemulyaan. Karena zakat tidak mengurangi harta kita, bahkan akan
bertambah.

4. As-salah (beres), arti zakat tersebut mempunyai pengertian setiap
umat islam yang membayarkan zakat akan mudah menyelesaikan

masalah dan dijauhkan masalah tersebut.

Menurut istilah zakat mempunyai arti harta dengan hitungan
tertentu dan telah mencapai syarat tertentu yang sudah mencapai syarat
diharuskan memberi terhadap 8 asnaf. Sebagaimana yang

dijelaskanpada Q.S. at-Taubah [9]: 60:

il T30 Gtle: Sy (Al 1) il L)

e docan A (Jalall ol g ) (B (875 e Rl ELI B
aa Al 4T 4T

" Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang
berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana. "

Infag menurut bahasa ialah anfaga mempunyai  arti
memberikansumbangan kepada kerabat yang lain. Dalam istilah islam,
infag adalah suatukepentingan yang diajarkan islam agar muslim

menyerahkan sebagian penghasilan atau pendapatan. Nafagah/nafkah

merupakan istialah yang biasa disebutkan.Oleh sebab itu infaq dapat
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diartikan menafkahkan dan membelanjakan harta.!*Seperti yang

tercantum dalam Q.S. Al-Hadid (10):

gl il e Al AT Sl 8 1S 9T KT
S f s 0 (I8 (e (6T (e 28 (s Y Y s
A 32y Sy 17T N (e 176RE (A (g A3 ALae
M/' BL;L’\LM:\MB@“;J\

" Dan mengapa kamu tidak menginfakkan hartamu di jalan Allah,
padahal milik Allah semua pusaka langit dan bumi? Tidak sama orang
yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara kamu dan
berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi derajatnya
daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan berperang
setelah itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka
(balasan) yang lebih baik. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu
kerjakan. "

Shadagah merupakan asal kata dari Sedekah yang mempunyai arti
benar. Menurut istilah islam, infag mempunyai kesamaan pada
pengertian dan hukum shadaqah. Perbedaannya sedekah mengandung

banyak pengertian dan dapat berupa sesuatu yang bukan hanya materi

saja.>Bersumber dari Abu Dzar, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW:

14Al-Furqon Hasbi, 125 Masalah Zakat, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2008), Him.17-18.
531bid, him. 19.
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e B (6 38 A S 16 L
SAPEE SIS VE SRS VRS DY
5 o 5 s Sm SN (5 Bim il
ALl e LS S

"Pada pagi hari diharuskan bagi seluruh persendian di antara kalian
untuk bersedekah. Setiap bacaan tasbih (subhanallah) bisa sebagai
sedekah, setiap bacaan tahmid (alhamdulillah) bisa sebagai sedekah,
setiap bacaan tahlil (laa ilaha illallah) bisa sebagai sedekah, dan setiap
bacaan takbir (Allahu akbar) juga bisa sebagai sedekah. Begitu pula
amar ma'ruf (mengajak kepada ketaatan) dan nahi mungkar (melarang
dari kemungkaran) adalah sedekah. Ini semua bisa dicukupi (diganti)
dengan melaksanakan shalat Dhuha sebanyak 2 raka'at." (HR Muslim).

Dijelaskan oleh Beberapa ahli ilmu syariah menyebutkan dalam jenis
sedekah zakat merupakan hukumnya wajib, sedangkan sedekah sunnah

dinamakan infaq. Dan beberapa menjelaskan bahwah zakat wajib

dinamai dengan infaq, sedangkan shadaqah tidak wajib dinamai infaq.'®

c. Pemberdayaan Ekonomi
Pemberdayaan di samakan dengan pengembangan. Pemberdayaan
masyarakat ialah cara yang dilakukan agar meningkatnya kehidupan
masyarakat dari kondisi yang buruk ke kondisi yang lebih baik lagi.
Setiap manusia memiliki kelebihan dan keahlian berbeda yang dapat

dikembangkan. Pemberdayaan harus bisa memberi dukungan motivasi

181bid, him. 20.
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agar setiap manusia menyadari akan kelebihannya sendiri dan dapat
melakukan sesuai dengan cara yang paling tepat.Tujuan pemberdayaan
berdasarkan esensinya ialah mengubah kondisi seseorang yang tadinya
tidak berdaya menjadi berdaya yang kurang beruntung menjadi
beruntung maka dari itu adanya pemberdayaan diharapkan dapat
merubah kondisi yang kurang baik menjadi lebih baik lagi.
Pemberdayaan  ekonomi  adalah  langkah-langkah  dalam
memberdayakan atau merubah kondisi ekonomi masyarakat yang
kurang mampu menjadi lebih baik. Tujuan lain dari pemberdayaan
ekonomi bagi masyarakat diantaranya membantu memenuhi kebutuhan
hidup seseorang, selain itu juga Memberikan bantuan sosial dan
sumbangan sesuai dengan aturan. Adapun faktor yang mempengaruhi
pemberdayaan ekonomi berasal dari pendapatan yang minim. Dari
faktor tersebut maka muncul masalah-masalah ekonomi seperti:!’
a) Tingkat kesehatan yang rendah dan kekurangan gizi, yang
terdampak pada bayi hingga lanjut usia.
b) Meluasnya kemiskinan diwilayah. Pendapatan yang minim
menjadikan masyarakat tidak mencukupi untuk memenuhi

kebutuhan.

2. Penelitian Terdahulu

7Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, Dan Dasar Kebijakan
(Jakarta: Kencana, 2006), Halm. 14-15,
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Penelitian Evi Lailatun Nafisah/skripsi/UIN WALISONGO/2018

Judul Fundraising Lazisnu Dalam Perolehan Dana Zakat, Infaq
Dan Shadagah Di Kecamatan Limpung Kabupaten
Batang

Metode Bersifat kualitatif.

Hasil Program yang dijadikan fokus pelaksanaan lembaga amil

Penelitian ini adalah tentang program pendidikan, kesehatan,

pengembangan ekonomi. Tetapi, lembaga ini tetap
mempunyai program unggulan yang selalu hadir dalam
suatu kejadian ialah program siaga bencana. Program
tersebut merupakan upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup kaum mustahik.

Penghimpunan (fundraising) zakat dilakukan untuk
menjaga kesinambungan tersedianya dana disebuah
lembaga amil zakat. Fundraising dapat diartikan sebagai
kegiatan dalam rangka menghimpun dana dan sumber
daya lainnya dari masyarakat (baik individu, kelompok,
organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang akan
digunakan untuk membiayai program dan kegiatan
operasional lembaga sehingga mencapai tujuan.
Penghimpunan dana (fundraising) merupakan kegiatan
penting dalam sebuah pengelolaan zakat, infaq dan

shadaqah, karena sebuah organisasi pengelolaan zakat,
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infag dan shadagah dalam setiap kegiatannya selalu
berhubungan dengan dana. Berbagai cara penghimpunan
dana (fundraising) dilakukan untuk mencapai target dan
untuk menarik simpati masyarakat sehingga dana dapat

terkumpul dan kegiatan program berjalan dengan baik.

Teori Teori Fundraising dana ZIS

Persamaan | Lembaga Amil yang dijadikan survei.

Perbedaan | Lokasi penelitian berbeda, Tujuan penelitian, pembahasan
mengenai cara dan metode fundraising sedangkan tulisan
ini  mengenai penyaluran untuk pemberdayaan
masyarakat.

Penelitian Ade Badru Tamam/Skripsi/UINSyarifHidayatullah/2018

Judul Strategi Fundraising Dana Zis Pada Lazis Nu Kota Bogor
Tahun 2017

Metode Metodologi penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
adalah metode deskriftif kualitatif.

Hasil Ada empat formulasi strategi yang

penelitian dikerahkansampaibisamembangunLAZISNU, ada hal

yang bersifat pengabdian kepadanama besar sebuah
ormas terbesar di Indonesia Yaitu Nahdlatur Ulama
terkhusus untuk kota Bogor. Strategi yang digunakan

dalam menghimpun dana ZIS oleh Lazis-Nu:
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1. Strategipembuatanprogram

2. Strategimenyentuhhatidonatur

3. Strategimemitraiperusahaan.
Pengaruh strategi fundraising setiap tahunnya yang
dilakukan oleh LazisNU mengalami peningkatan yang
sangat baik inovasi-inovasi perbaikan terus dilakukan

oleh pihak lazisNu setiap bulannya.

Teori Teori strategi fundraising

Persamaan | Tujuan fundraising dalam strategi

Perbedaan | Lebih memfokuskan pada setrategi fundraising
perusahaan sedangkan Tulisan ini menjelaskan mengenai
proses penyaluran dalam bidang ekonomi masyarakat.

Penelitian  [Nova Setiaji/skripsi/UINSUKA/2017

Judul Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program
Lazis NU Preneur Zakat Produktif Oleh Lazis NU DIY

Metode Metode Kualitatif deskriptif analisis

Hasil Hasil penelitian ini tentang pengelolaan aset zakat,

penelitian infaq, shadaqah pada program pemberdayaan ekonomi

dengan sistem peminjaman modal untuk melangsungkan
bisnis/usaha kepada masyarakat pedesaan. Dan
permodalan tersebut didapatkan tanpa perhitungan
denda (bunga). lingkupnya masih kecil yakni hanya

anggota pengajian masjid diwilayah tersebut. Selain hal
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tersebut mustahik juga memantau perkembangan modal
dana pinjaman juga melakukan pendistribusian zakat,

infaq, shadaqah.

Persamaan Sama-sama pada sektor pemberdayaan ekonomi

Teori Teori pemberdayaan ekonomi dan pengelolaan aset ZIS

Perbedaan | Sekripsi ini menjelaskan bahwa pemberdayaan ekonomi
berupa peminjaman modal usaha, sedangkan tulisan ini
mengenai strategi pengumpulan dana dan penyaluran
dana.

Penelitian Rahmatul Izzah/skripsi/UAA/2020

Judul Analisis Strategi Pendistribusian Dana Zakat, Infaq, Dan
Shodaqoh Pada LazisMu Kota Yogyakarta

Metode Penelitian Lapangan atau Kualitatif

Hasil Pendistribusian yang dilakukan oleh Lazismu Kota

Penelitian Yogyakarta memiliki faktor Pendukung diantaranya yakni
a) Berada dibawah naungan munhammadiayah
b) mengoptimalisasi kinerja para karyawan
c) citra lazismu baik di masyarakat. Sedangkan faktor
penghambat pendistribusian zakat yakni kurangnya SDM
yang profesional dalam bidangnya dimiliki lazismu.

Teori Teori strategi pendistribusian dana ZIS

Persamaan | Terletak pada penyaluran atau pendistribusian pada

masyarakat
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Perbedaan | Terletak pada lembaga dan tempat penelitian serta teori
yang digunakan.

Penelitian Ira Maya Sofiana/skripsi/UINSUSKA/2013

Judul Pola Pemberdayaan Zakat, Infaq, Dan Sedekah Dalam
Meningkatkan Ekonomi Kerakyatan Pada Lembaga Amil
Zakat Swadaya Ummah Kota Pekanbaru

Hasil Pola pemberdayaan Zakat, Infaq, Sedekah dalam

Penelitian meningkatkan ekonomi kerakyatan di Lembaga Amil
Zalkat Swadaya Ummah Kota Pekanbaru menerapkan
pola yang flexible.Hal ini dapat dilihat dari jawaban
responden dan analisis data yang penulis lakukan
mengenai pola Pemberdayaan Zakat, Infaq, Dan Sedekah
dalam meningkatkan Ekonomi Kerakyatan pada lembaga
Amil Zakat Swadaya Ummah Kota Pekanbaru.

Metode Kualitatif Diskriptif

Teori Teori Pola Pemberdayaan ZIS

Persamaan | Terfokuskan pada program ekonomi kerakyatan atau
ekonomi masyarakat

Perbedaan | Terletak pada tempat dan penelitian ini membahas

mengenai pola pemberdayaan ZIS sedangkan penelitian

saya mengenai Manajemen Penyalurannya
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Kebaruan (novelty) merupakan kebaruan atau temuan dari sebuah

penelitian. Kebaruan memiliki 3 tipe'3, yaitu :

1. Kebaruan Ilmu pengetahuan, Informasi baru dimana peneliti
menemukan sesuatu yang belum ada sebelumnya.

2. Kebaruan Metodologi, Informasi yang sifatnya dapat berupa
peningkatan dari prinsip yang sebelumnya atau pun bersifat perbaikan
dari teori/praktek yang sudah ada sebelumnya.

3. Kebaruan Teori,Informasi yang mengharuskan peneliti memiliki
wawasan yang komprehensif sebagai landasan untuk menghasilkan
sebuah prinsip dasar baru.

Dari ketiga tipe kebaruan diatas dalam penelitian ini termasuk
dalam kebaruan "Teori". Karena di dalam penelitian ini menggunakan

teori Manajemen dalam penyaluran dana zakat, infaq dan sedekah.

3. Kerangka Berfikir
Lazis-Nu merupakan lembaga pengelolaan ZIS yang dilahirkan oleh
Nahdlatul Ulama, NU Care Lazisnu mempunyai tujuan untuk membantu
mensejahterakan umat manusia sekaligus meningkatkan derajat sosial
melalui daya guna dana sosial, zakat, infaq, dan shadaqah. Penyaluran
dana dalam memberdayakan masyarakat dalam faktor perekonomian dapat
diciptakan dengan syariat yang sudah diajarkan dalam agama islam seperti

keutamaan zakat, infak, dan shadaqah. Sesuai anjuran dan ketentuan

18Munawar Noor, Novelty/Kebaruan dalam Karya Tulis Ilmiah Skripsi/Tesis/Disertai,
Dosen Fisip Universitas 17 Agustus 1945 Semarang.
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berapa banyak yang harus dikeluarkan dalam berzakat tentu kita harus
mematuhinya, sedangkan infaq dan shadagah dapat dikeluarkan tanpa
batas. Oleh karena itu tentunya dalam menyerahkan zakat, infaq, serta
shadagah pastinya memilih Amil yang terjamin amanahnya, yaitu salah
satunya Lazis Nu. Nahdlatul Ulama adalah salah satu ormas besar yang
berperan dibidang pengelolahan dana infaq, pengelolaan dana shadaqah
hingga pada tahap penyaluran, dan yang paling terkhusus adalah pada
bidang zakat. Dengan peran yang dilakukan Lazis Nu, dan program kerja
yang dijalaninnya agar tercapainya tujuan yang maksimal, sampai dengan
sistem kinerja unit pengelolaan Zakat, Infaq, Shadaqah Nahdlatul Ulama
yang menjadikan pengelolaan hingga penyaluran zakat, infaq, shadaqah
dapat berjalan dengan sesuai ketentuan dan syariat islamperlulah
mekanisme yang tepat.Manajemen pentasarufan (penyaluran) dana ZIS
dilaksanakan dalam beberapa tahapan proses pelaksanaan mulai dari
Perencanaan, Pengorganisasian, Pengendalian, penempatan, Pengarahan,
Komunikasi, dan Pengambilan Keputusan. Jika segala proses dapat
berjalan dengan baik maka manajemen dapat dianggap berhasil dan
harapannya timbul dampak yang baik pada peningkatan kesejahteraan

masyarakat Bandar.
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Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

Lazis-Nu MWC Kecamatan Bandar

I

Mekanisme penyaluran Dana Zis

v

Dampak penyaluran dana ZIS di masyarakat

!

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Bandar

F. Metode Penelitian

Metode adalah suatu teknik yang dipilih agar seperti dengan tujuan yang
diinginkan. Tahapan-tahapan yang harus diperhatikan dan yang paling utama
harus memperhatikan obyek yang akan dikaji. Sebab metode penelitian
memiliki makna yang cukup luas, oleh karenanya perlu uraian yang gamblang
dalam setiap penelitian.”” Adapun metode penelitian yang digunakan antara

lain :

(a) Jenis penelitian

Jenis penelitian yang di lakukan yaitu dengan metode kualitatif
Deskriptif, pengambilan dengan cara observasi, dokumentasi,
wawancara salah satu pihak yang mempunyai peran dalam lembaga

Lazis-Nu kecamatan Bandar, dan kemudian peneliti menganalisa agar

9Winarno Surahmad, Dasar dan Teknik Reseach, Pengantar Metodologi Ilmiah. (Bandung:
Tarsito, 1972) hlm. 121
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bisa digali lebih dalam lagi. Untuk nantinya mendapatkan hasil sesuai
yang diharapkan.
(b) Sumber data
a. Data primer
Data yang bersumber dari pihak Lazis-Nu kecamatan

Bandar yaitu Direktur Manajemen Upzis NU Care Lazis
(Muhammad Adnan, S.Pd), Ketua Lazis-Nu (M. Khasani). Dan
penerima program ekonomi Rizal Muhaimin (Desa Wonomerto).

b. Data sekunder

Yang dimaksud data sekunder yaitu memperoleh data dari
sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.
Data sekunder biasanya diperoleh dalam bentuk file dokumen atau
melalui orang lain.?’ Data sekunder dapat membantu memberikan
data atau keterangan pelengkap sebagai bahan untuk perbandingan.
Peneliti mendapatkan tambahan data melalui berbagai sumber,
mulai dari buku, jurnal, artikel dan penelitian terdahulu sebagai
pelengkap data seperti membahas tentang Manajemen Penyaluran
dana ZIS dalam memberdayakan ekonomi masyarakat.
(c) Teknik pengumpulan data

a. Wawancara. Teknik pengumpulan data dengan mengajukan

pertanyaan yang berhubungan dengan rumusan masalah.Objek

penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur yaitu

20Amirullah, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif), (Malang :
Media Nusa Creative, 2016), him.29.
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dimana pewawancara memberikan pertanyaan sesuai dengan daftar
pertanyaan yang sudah tertulis. Dalam penelitian ini, subjek
penelitian yaitu Direktur Manajemen dan penerima bantuan dana
ZIS Lazis-Nu Kec. Bandar.

b. Dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan mencari dokumen
yang bersumber dari Lazis-Nu yang sesuai dengan tujuan
penelitian.Dokumentasi yang bisa dipakai untuk memperoleh data
yaitu profil lembaga, dokumentasi sejarah berdirinya lembaga, visi
dan misi, daftar mustahik, staf kepengurusan, foto atau gambar
kegiatan, dan laporan-laporan lainnya. Metode ini digunakan guna
melengkapi data yang belum ditemukan pada saat observasi dan
wawancara.

c. Observasi. Teknik pengumpulan data dengan datang langsung ke
Lazis-Nu MWC Kecamatan Bandar untuk melihat langsung
program penyaluran Lazis-Nu.

(d) Teknik Analisis Data
Metode deskriptif analisis merupakan metode analisis yang
diterapkan di penelitian penulis. Metode analisis data mengharuskan
penulis untuk menganalisa terlebih dahulu dengan berpedoman pada
sumber-sumber tertulis. Menurut Miles dan Huberman dalam
menganalisis data terdapat 3 tahap yaitu:

a. Reduksi Data
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Mereduksi data adalah tindakan memastikan dan
merangkum sebuah tema dengan menekankan pada hal yang
penting.?! Dengan demikian dapat mempermudah peneliti dalam
memberikan gambaran serta pengumpulan data selanjutnya jika
diperlukan.

Data yang dibutuhkan mengenai bagaimana Manajemen
Penyaluran Dana Zis Lazis-Nu Kecamatan Bandar berupa
observasi, dokumentasi dan wawancara.

b. Penyajian Data

Pengambilan langkah dan proses penyimpulan dari
berbagai informasi yang baik dalam susunannya merupakan
penyajian data. Menurut Miles dan Huberman penelitian kualitif
sering menggunakan teks naratif dalam menyajikan data. Dengan
penyajian data memudahkan peneliti untuk mengetahui dan
merencanakan kerja selanjutnya.??

Pada penyajian data ini akan mendeskripsikan mengenai,
bagaimana Manajemen Penyaluran Dana Zis Lazis-Nu
Kecamatan Bandar.

c. Verifikasi
Menurut Miles dan Huberman tahap terakhir pada

penyajian data adalah verifikasi. Kesimpulan awal pada

2IMasri Singarimbun. Sofian Efendi, Metodologi Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES,
2011), hlm. 125.

22 Andi Prastowo, Metode Penelitaian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitaian,
(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 241.
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penelitian merupakan sifat sementara, dan tidak akan mengalami
perubahan bila bila tidak ada bukti yang kuat.

Landasan awal pada penelitian ini akan disesuaikan dengan
teori dan analisis yang ada, kemudian menjadi satu kesimpulan
tentang Manajemen Penyaluran Dana Zis Lazis-Nu Kecamatan

Bandar.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan penulisan pada penelitian ini diuraikan menjadi
5 bab, rincian pembahasannya sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan. Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian tinjauan pustaka,dan
sistematika penulisan dibahas pada bab ini.

Bab II Landasan Teori. Berisi pembahasan pada bab ini meliputi
pengertian Manajemen, penyaluran, manajemen penyaluran, pengertian ZIS,
dan pemberdayaan masyarakat.

Bab III Gambaran umum. Lazis-Nu Kecamatan Bandar. Berisi
pembahasan bab ini meliputi gambaran umum Lazis-Nu Kecamatan Bandar,
yang mencakup visi, misi, tugas dan fungsi, tujuan pendirian organisasi,
struktur organisasi, dan program kerja Lazis-Nu Kecamatan Bandar.

Manajemen penyaluran dana ZIS dalam memberdayakan masyarakat.
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Bab IV Temuan dan Analisis. Berisi pembahasan bab ini meliputi
temuan analisis hasil penelitian manajemen penyaluran dana ZIS dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat Bandar.

Bab V Penutup. Berisi pembahasan bab lima mencakup bagian terakhir

pokok penting pembahasan meliputi kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berlandaskan temuan hasil penelitian yang telah dibahas terkait dengan

Manajemen Penyaluran Dana ZIS Dalam Memberdayakan Ekonomi

Masyarakat di LAZISNU Kecamatan Bandar adalah sebagai berikut :

1.

Mekanisme penyaluran dana ZIS untuk memberdayakan ekonomi di Lazis-
Nu MWC Bandar mempunyai prinsip-prinsip yang dijadikan pedoman
dalam menjalankan aksinya diantaranya: Prinsip keterbukaan, Prinsip
sukarela, Prinsip keterpaduan, Prinsip profesionalitas, dan Prinsip
kemandirian. Tahapan pada manajemen penyaluran sama halnya dengan
lembaga lain namun pada setiap daerah mempunyai permasalahan yang
berbeda-beda dan penyelesaiannya pun tidak sama.

Dampak penyaluran dana ZIS dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi
masyarakat Bandar dapat dirasakan mulai dari tahun 2019 hingga saat ini.,
dengan terlaksananya program-program sosial yang dapat membantu
ekonomi masyarakat setempat. Sesuai dengan pernyataan beberapa
mustahiq, pada bulan September ditahun 2019 program pengembangan
ekonomi kepada ranting kluwih berdasarkan pernyataan bapak khoiron
beliau merupakan peternak ayam yang memperoleh bantuan modal usaha

dengan nominal Rp. 1.000.000 sesuai kebutuhan beliau untuk membeli

96
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beberapa kebutuhan yang dirasa kurang, dari manfaat tersebut dirasa
membantu karena jika meminjam modal pada unit lain merasa berat dengan
bunganya. pada bulan Mei tahun 2020 program pengembangan ekonomi
Toko Aswaja oleh saudara Darwanto dengan nominal Rp 8.000.000, yang
sebelumnya ia sudah mempunyai modal tetapi dipertengahan usaha yang
dijalani ada beberapa kerugian, sehingga untuk menanggungnya ia
mengajukan bantuan modal usaha kepada LAZISNU pada akhirnya ia bisa
kembali mempekerjakan karyawan dan melengkapi produk-produknya dan
sangat terbantu. Selanjutnya Saudara Ahmad faiz mendapatkan program
pengembangan ekonomi "ZAMNU" nominal Rp 300.000 yang dulunya
hanya reseller tidak tetap sekarang stok barang dagangannya selalu ada dan
semakin tahun bisa berkembang. Ditahun 2021 program pengembangan
ekonomi "Madu Berkah" senilai Rp 1.500.000 oleh Bapak Konawi beliau
penjual madu asli yang didapartkan dari petani madu di Desa tombo
kecamatan Bandar, petani madu disana sulit untuk mendistributorkan
madunya sehingga biasa dijual oleh pak Konawi dan nantinya dijual keluar
kota. Karena beliau tidak punya modal untuk membeli madu akhirnya
mengajukan bantuan modal ke LAZISNU Kecamatan Bandar degan
bantuan tersebut beliau merasa terbantu dan petani pun tidak bingung lagi
untuk menjual madunya. Penyaluran ZIS merupakan faktor yang perlu
diperhitungkan dalam pemberdayaan ekonomi mustahik. Semakin baik
penyaluran ZIS yang di berikan, maka pemberdayaan ekonomi semakin

sukses.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan diatas, dengan demikian
penulis akan menyampaikan saran-saran yang seandainya bisa memberikan
manfaat untuk pihak yang terkait. Adapun usulan terkait saran yang dapat
penulis berikan antara lain yakni:

1. Kepada pengurus LAZISNU Kecamatan Bandar yang pertama agar
meningkatkan keahlian para anggota sesuai bidangnya. Hal ini agar
mempermudah dalam melaksanakan kegiatan. Kedua, pengurus LAZISNU
Kecamatan Bandar untuk meningkatkan akses media sosial. Hal ini berguna
untuk memudahkan dalam menginformasikan kepada masyarakat yang lebih
luas. Karena selain informasi dari mulut kemulut baik melalui masyarakat
maupun pengurus, masyarakat luas dengan mudah dapat melihat berbagai
kegiatan yang dilaksanakan LAZISNU Kecamatan Bandar di media sosial.

2. Bagi peneliti setelahnya, bahwa penelitian penulis ini hanya sebatas pada
kegiatan perumusan dan implementasi manajemen penyaluran di LAZISNU
Kecamatan Bandar. Yang diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu

mengembangkan penelitian pada LAZISNU Kecamatan Bandar.
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